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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (QS. Al-Insyirah,6-8)  “Jadilah seperti karang di lautan yang tetap kokoh diterjang ombak, walaupun demikian air laut tetap masuk kedalam pori-porinya.”  “Ku olah kata, kubaca makna, kuikat dalam alenia, kubingkai dalam bab sejumlah lima, jadilah mahakarya, gelar sarjana kuterima, orang tua, calon istri dan calon mertua yang masih dirahasiakan pun bahagia.”           



ABSTRAK  

 

Novinta Roriasih: Pengaruh Metode Pembelajaran PAKEM Terhadap Motivasi Siswa SMA 
4 Kediri (Studi Eksperimental Siswa Kelas X Yang Mendapat Jadwal Penjasorkes Pada Siang 
Hari),Skripsi,Penjaskesrek, FIKS, UN PGRI Kediri, 2020 

Kata kunci: motivasi siswa, pembelajaran PAKEM 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya pengaruh metode 
pembelajaran PAKEM terhadap motivasi siswa di SMAN 4 Kediri. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran PAKEM terhadap motivasi siswa SMAN 4 
Kediri yang dibagi menjadi 2 faktor, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Subyek 
penelitian ini berupa motivasi siswa dalam pembelajaran PAKEM. Penelitian ini dilakukan di 
SMAN 4 Kediri Kecamatan Kota Kediri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei dengan pengambilan angket sebagai instrumen pengambilan data. Populasi 
penelitian adalah siswa dan siswi SMAN 4 Kediri yang berjumlah 87 orang. Pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik random sampling yang teknik sampelnya 
dilakukan secara acak. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
presentase. 

 Hasil uji regresi liniear sederhana menunjukan bahwa 104,799 dengan tingkat 
signifikansi adalah 0,000 hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang erat antara PAKEM 
terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMAN 4 Kedir pada matapelajaran penjasorkes siang 
hari. Dari hasil tersebut diperoleh Y=a+bx maka dari hasil perhitungan didapat : 
Y=104,799+0,479X1 (a)merupakan konstanta yang besarnya 104,799 menyatakan bahwa jika 
variabel independen (pakem)sebesar 0 maka nilai dependen (motivasi belajar)sebesar 104,799 
(b1) merupakan koefisien regresi dari x1 0,479 menyatakan bahwa setiap penambahan satu 
satuan variabel PAKEM, maka hal ini akan berpengaruh peningkatan besarnya motivasi belajar 
sebesar 0,479 dengan asumsi variabel lain konstan          
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran aktif merupakan suatu proses aktif yang membangun makna atau 

pemahaman dari informasi dan pengalaman oleh si pembelajar itu sendiri. Keaktifan dalam 

suatu pemeblajaran merupakan segala kegiatan yang melibatkan aktifitas mental dan fisik. 

Pembelajaran aktif merupakan segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif 

dalam proses pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar siswa dengan guru 

dalam proses pembelajaran tersebut.  

Motivasi adalah usaha seseorang yang timbul untuk melakukan sesuatu agar dapat 

mencapai tujuan tertentu. Motivasi merupakan dorongan seseorang untuk melakukan 

sesuatu agar dapat mencapai tujuan yang ingin dicapinya. Motivasi ini dapat menimbulkan 

rasa percaya diri seseorang dan yakin akan pencapaian tertentu dengan dorongan yang kuat. 

Orang yang memiliki motivasi dari dalam dirinya akan terus berusaha menghasilkan sesuatu 

yang lebih baik untuk mencapai tujuan dan apa yang dilakukan terarah kepada tujuanya 

tersebut. Motivaasi tidak hanya berasal dari dalam dirinya saja tetapi juga bisa berasal dari 

orang lain. Motivasi ini muncul karena adanya dorongan atau pengaruh dari orang-orang 

terdekat misalnya teman atau sahabat bisa menjadi sumber motivasi untuk dirinya, 

dukungan dari sekitar sekolah, guru, maupun orang tua juga berpengaruh dan memperkuat 

keinginan untuk menjadi aktif atau menjadi diri yang lebih baik lagi.  

PAKEM adalah suatu model pembelajaran yang bertumpu pada 4 prinsip yaitu aktif, 

kreatif,efektif dan menyenangkan. Aktif yaitu bahwa dalam proses pembelajaran seorang 

guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa, sehingga siswa aktif bertanya, 

mengemukakan pendapat, atau gagasan ( indrawati: 2005). Aktivitas siswa siswa selama 



proses belajar mengajar ini merupakan salah satu indicator adanya keinginan siswa untuk 

belajar. Aktifitas siswa yaitu kegiatan perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. 

Kegiatan – kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar 

seperti bertanya, mengajukan pendapat, dan lain-lain. Motivasi dirumuskan sebagai suatu 

kesungguhan atau daya dorong seseorang utnuk berbuat lebih baik lagi dari pada yang diraih 

sebelumnya maupun yang diraih orang lain. Motivasi termasuk motivasi intrinsik.  

Penelitian ini menggunakan metode pembelajaran PAKEM pada pembelajaran 

penjasorkes pada siswa SMA 4 Kediri, Hasil observasi awal yang dilakukan dengan 

wawancara kecil kepada siswa diketahui terdapat beberapa perbedaan pendidikan yang 

diberikan kepada siswa. Sebanyak 50% siswa kelas X memberikan perhatian terhadap 

peneliti dan memberikan jawaban sesuai dengan petanyaan yang diberikan., khususnya 

mengenai motivasi dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes.  

Dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes disiang hari dengan metode pembelajaran 

PAKEM terhadap motivasis siswa belum sepenuhnya menjadi kegiatan yang berfungsi 

sebagaimananya, karena masih ada banyak siswa yang kurang antusias dalam pembelajaran 

PAKEM tersebut. Kenyataanya ada beberapa permasalahan yang dimiliki pada penelitian 

yang saya lakukan kali ini dimana motivasi dapat berupa dorongan siswa yang dimiliki 

siswa secara pribadi dan pengaruh yang didapat siswa dari luar terutama pada pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode pembelajaran PAKEM yaitu siswa merasa malas karena 

pembelajaran olahraganya yang dilakukan pada siang hari dinilai membosankan, siswa 

cepat merasa lelah apabila melakukan olahraga pada siang hari, pembelajaran penjas pada 

siang hari dinilai kurang maksimal oleh siswa karena guru kurang dalam memberikan 

pembelajaran. Oleh karena itu perlu diketahui pengaruh metode pembelajaran PAKEM 

terhadap motivasi siswa di SMA 4 Kediri. Berdasarkan masalah yang terjadi di atas saya 



tertarik untuk meneliti tingkat motivasi siswa di SMA 4 Kediri dalam pembelajaran 

menggunakan metode PAKEM.  

Penelitian ini memilih judul Pengaruh Model Pembelajaran PAKEM Terhadap Motivasi 

Siwa Di SMA 4 Kediri ( Studi Eksperimetal Siswa Kelas X Yang Mendapat Jadwal 

Penjaskesrek Disiang Hari). 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang dimiliki pada penelitian ini mengacu pada motivasi siswa untuk 

melakukan pembelajaran penjas pada siang hari, dimana motivasi dapat berupa dorongan 

siswa yang dimiliki siswa secara pribadi dan pengaruh yang didapat siswa dari luar terutama 

pada pelksanaan pembelajaran dengan menggunakan model PAKEM. Secara terperinci 

permasalahan siswa adalah sebagai berikut:  

1. Siswa merasa malas karena pembelajaran olaharanya yang dilakukan pada siang hari 

dinilai membosankan 

2. Siswa merasa cepat lelah apabila melakukan pembelajaran olahraga atau penjas pada 

siang hari 

3. Pembelajaran penjas pada siang hari dirasa kurang maksimal oleh siswa karena guru 

kurang dalam memberikan pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah mengetahui motivasi siswa kelas X SMA 

4 Kediri dalam melakukan pembelajaran penjas pada siang hari dimana dipengaruhi oleh 

metode pembelajaran PAKEM. Batasan masalah digunakan oleh guru yang membutuhkan 

kegiatan baik secara kelompok maupun individual.  



D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pendapat diatas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagi 

berikut:  

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran PAKEM terhadap motivasi siswa kelas X 

SMA 4 Kediri yang mendapat pembelajaran penjas pada siang hari? 

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran PAKEM dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional terhadap motivasi siswa kelas X SMA 4 Kediri yang 

mendapat pembelajaran penjas pada siang hari? 

3. Apakah model pembelajaran PAKEM lebih berpengaruh dibandingkan model 

pembelajaran konvensional terhadap motivasi siswa kelas X SMA 4 Kediri yang 

mendapat pembelajaran penjas pada siang hari? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan dari pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PAKEM terhadap motivasi siswa 

kelas X SMA 4 Kediri yang mendapat pembelajaran penjas pada siang hari. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PAKEM dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional terhadap motivasi siswa kelas X SMA 4 Kediri yang 

mendapat pembelajaran penjas pada siang hari. 

3. Untuk mengetahui model pembelajaran PAKEM lebih berpengaruh dibandingkan 

model pembelajaran konvnsional terhdap motivasi siswa kelas X SMA 4 Kediri yang 

mendapat jadwal penjas pada siang hari. 

 



F. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan secara teoritis  

Secara teoritis manfaat penelitian ini memberikan sumbangsih dan tambahan kajian 

penelitian mengenai pengaruh metode pembelajaran PAKEM terhadap motivasi siswa 

dalam mengikuti kegiatan penjas pada sianghari.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi siswa SMA 4 Kediri 

b. Bagi guru SMA 4 Kediri 

c. Bagi peneliti berikutnya                  
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